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ada yang-

Leskiwun dirmelcsud .sebagail 1elucon, isyarat yang terikan-
dung di dslam kelimat-kalimat di a®as cukup irsnger
Bukan, karena teori Darwin yang tercakup édl sit
lelucon i%u memberilan gambaran apa yang bise terjadi bilamana

pecah sustu perans nuklir di dunia ind.

Hunglzin dayz fantasi seseoransg tidak akan dapat leazi me=-

¥ 5

Jukiskan betapa dahsyatnya akibat perans nullir antarz xekuatane-

\J

irekuatan besar dunia ini. Sebab itu orzng berusaha rengzambar-

Zannya dengan memberikan angka-angka dan perbandingan—perban—

dingan dengan yaiz telah pernah terjzii. Potret-potret dan

film dari ﬁeristiwa di Hiroshima dan Hagasai nada akhip Perang
1o

Dunia II menunjulizan betapa mengerikennya lrorban yang ada,

walaupun bom ator: yang jatuh di Nagesaki itu hanya saiz dengan
20 kilo ton THT {"rinltrotoluolj. Harun hanyz tujuh tohun se-
telah Nagaszki, yz=itu pada tanggal 1 llox %rb0¢ 1952, dilakukan
‘bercobaan peledalzan bom zat air berkeluatan 5 mega (jutsz) ton
THT di pulau Elugelab di Samudra Pasifilr, Fulan itu lenyapudan
di tempat uetsebut di dasar laut terjadi kawsh denpan Lebar
satu setenzah kilometer dan dalamnya sampai 50 meter. Selum
lagl diperhitungzan bahaya radiasi dan awan radio=aktit vang
ditimbullrennya. Sementara itu manusiz. Serus: flengembangizan dan

menyempurncisan senjata perusnah untuic dipergunakan dalam perang.

Untunglah ahua Dom zat alr yang beruizuran Bermega ton itu same

P2l sekarang belux dipergunakan dalam pertilzaian, -

Perkerbangan sejarah umat menusi:z Sternyata telah menbawa
dunia pada eadean di mana manusia cecara Lerus-menerus hidup

di bawah ancaman pacahknya perang nuklir, ﬁnehmya, ancaian



perang nuklir itu tumbuh dari keingiran untulk mencapal per-

damaian dan kesempatan hidup serta penizembaiizan tanps zanggu=-
K

an dari luar. Sebab pendapat dan pemiliran lama ialah bzhwa

kemungkinan hidup tanpa gangguan itu henyz danat dicapsi sc-

o

suatu bangsa kalau bangsa itu cukup Iuat. Khususnye kus
untuk menghadapi setiap ancaman dari luar, Serdasarkan pen=
dapat dan pemikiran demikian itu, usaia pokelt bangsa-bangsa
di dunia ini adslah melatih diri dan we:perFuat persenjataan=
nyas. Supays dengain adanya kekuatan ber mera vy bangsa lain |

akan menghormaﬂ& kepentingannya dan takut menyerangnys.

Tetapi ternyﬁta pangkal tolak pe kiran demikian, justru
membawa pada pers oalan-persoalan Vang semaltin susah diatagi,
Pertama, ke ﬂajuar teknologi yang pesat memalisakan bangsa dan
negara yaﬁ* ingin tetap termasulk kuat itu menmerlengkapl die
rlnya dengan persenjataan yang semakin modern, Dengan —emi-
likan persenjataan mutakhiy yang lenglkep dan :fiiter vang
terlatih, dianggap kewiﬁawaan sesuatu nezars dapat meyakinkan'
Pihak laine. Sehingza timbullah perlorbzan rermerkembangizan
pefsenjataan dalam rangka meningkathan kewibawaan negars
masing=-masing den perebutan peranan dalam percaturan intor
nasional. Maka saoiakin sempurnalal manusia'ieﬁ%iptakam alat

perushah meanusiz. ¥

~ Persoalan kecua adalah perongkosan yanz sangat tinzgi
Yyang dibuth.u&n untuk persenjataan., Zal ini teontunya berarti
bahwa angzaran untuk sektor-~sektor lein harus dikuranzi: So-
ningga sering terjadi pada negara-negara tertentu bahws kese=
rasian angzarannys terganggu. Anggaran untuis peﬁbclian senjata
nodern dapat disediakan, tapi untuk pendidiizan, kesehatan dan
scktor kegugahter an sosial lainnya snnﬂat *arbatas.

Selain onnkos yang dibebankan peada anbv“*an, timbul pula
ongkos lain aebagai akibat struktur produksi negara penghasil
senjata. Sebab sebagian dari potensi produksi negﬁra tersebut
diarahkan pada pembuatan senjata. Pabrilk-pabrik senjata yang
didirikan »iacanya tidak mudah merubal jalan prqduksinya

Misale
nya, tidalz nudah dirubah ﬂanadi pabriz alat 3ertan1am. Sabab
tidak hanya m951m-mesinnya harus mengalami p@rubahan, 2D

untuk mengheasillkan barang—barang lain. Pabriiz senaman,

i
juga buruhnya hkarus dldldik kembali: Bemilian jugza tinaul
iasalah=mzasalah ne%auaran dan lain=lain. Oleh karena 1tu,
1ndustr1‘sen3ata akan berusaha mendapatian pesanan untux men=
jamin kehidupannys. Bila pesanan dari pemerintainya sendiri

sudah kurang, dicarilah pesanan dari nazzara lain, Tapl pesanan



berarti adenva kebutuhan akan barang, dalam 2al ini senjatas
Sehingga tidak jarang terjadi bahwa industri senjata rencip-
takan kebutuhan isu demgan mengorganisir huru=hara dan pems=

berontakan di negara-negara lain.

Persoalan kebtiga yang nasih ingin dikermulkakan di sini
ialah bahwa tidelc terjadinya perang, ithususnys antara nezara=
negara beszr, ialah Karena kekuatiran aizan persenjataan nega-
ra yang dihadapinya. Saling ancan=-mengancar cengan percenjata=
an dan kelustan tenkaranya merupakan sistic yang menjadilcan
dasar "perdanaien®” }ﬁng terdapat sekarang. Anjﬁman sesuatu
negara tentunya harus diyakini oleh negara lainnya. Karena
itu masing-masing mencoba menunjukkan bahwe bila perlu dini-
1iki kesanzzupan untuk menusnahkan lavannys {“assured

destruction”).

Dengen sendirinya keseimbangan dalam gistim ancan-neng-
ancan yang di&adikan landasan gesyatu “perdamaian® merunakan
situasl yanz sangzat labil., Setiap waktu bisa saja terjadi
bahwa sesuatu negage yang terdesak ‘terpaksa’ merealisir
ancamannyz. Atau bisa juga terjadi, barwa delam suasana siap
merang dalam rangza sesuatu ancaman yenz dilandarkan, seorang
onsir melangkalii hatas wewenangnya dan melepaskan temﬁakan
roket pertama, Ava yang aken terjedi dalarm situasi demilrian,
sukar dapat dibayangkan dengan terperiﬁbi. Yang jelas ialah
bahwa umat manusia zakan saling memusnaiilkan dengan memperzuna-
zan peralatan yang maha dahsyat. Saling merusnahkan, yanz

mungkin hanya disebabkan oleh sesuatu zeteledorans

Perlzembangan persenjataan dan bahzya perang total yvang
setiap waktu bisa necah, mermbuat oranz mulai beérpikir ze arah
laine. Sebab setiap orang menyatakan memilih perdamaia?a Baik
wolitisi, anggbta narlemen, ilmiawan, Denhgusgia dan 6Qang
lainnya. Ilaka itu orang rulai berpikir, apalzal perang dan
Perdamalan janya bisa diatur dengan cara dan nangkal tolak
lama? Bila ingin perdamaian, siaplehk untuk berperang. S1 vis
pacen, para bellun. Orang nulal bertanya, hanya itukah pende-
katan satu-~satunya?

Halta rmulailalx timbul perhatiaﬁéterhaéap penelitian dan
pemikkiran mengg%ai Perdamaian, Orané mulai bersunggubh-sungguh
- mencoba mengadalken pendekatan pada masalah perang dan perda-
naiah dari gegi lain. Tapi semalkin mendaléﬁ*panelitian yvang
dilakukan, semal:in terlihat luasnya bidang-biégng yang oer-
sangkutaps Sedangian metodologi.yang sama unéiit il vang

baru itu juza masin perlu dikembanglkan,

e
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e
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Tapi ilmu baru itu tumbuh terus: ilou perdamaian. Fada

tahun 1965 diadalzan Kongres Dunia Tentang Ii.ou Perdaiezizn
vang pertans di Zroningen, Megeri Selahda.

Terjadinya peranz

Salalh satu pendekatan yang dlla“uhanﬁca7a1 ilmu perda=
maian adalzh nemnllti masalah perang dengar Serbagal asoeke
nyae. Sedanglkan adanya berbagai pengeriian menzenal "perang"
membawa pada keharusan adanya kejelasan apa yang dimalzsud
dengan peranz itu., Apakah setiap naluri asresi yvang dilan-
niaskan terhadap sesamanya telah berarti perange. Ataukzh
iorban peTanbiasa‘lltu harus terbunuh, supaye dapat dinama-
zan perang. Terdadat Juga umpananya definigi perang yang
mengatalans Peraao adalah ¥elanjutan politil vngaﬁ%ke+eraé-_
.ans, Atau ada Juga vanz nehggantikan perkaﬁaan "kekerasan”
"pada definisi itu dengan "pemakaian Senjaggfgpi"

Di sini akan dipilih def3n151 unuu’ "merang': perscli-
51han'!%tara kelormok 9031a1 vang mer@aflbatﬂap kematizn.

Eekecuslian defiﬁgpl ini diperzunalilan dalam menggambale=
ban tlngl ) inatangs “ai nana setiap ltekerasan telah berarti
,]uga perans D)

Jika diambil- agunsi bahwa teori evolusi dan dewl i n
Juga behaviorismne itu berla?u, malka alzan daﬁat dlgela;aal
venikiran-penilkiran yvang cukup menarilzc mengenal hal-ilthiral

.perang._
e ” A
Sesua_ dengan sejarah perkenbanga manusia, perang dapat
dibagi dalamnm tipg;at—tlnwkat tertentu. ueﬁvan menerimes agumsi
di atas, dapat dipakai pembagian yan” _dilaluitan oleh Quiney

Uright schinzze terdapat erpat tingket peperangaﬁ@

ls Antar binatan:>

Karena Jara’s waktu evolusi dari binatangisampai manusia
demikian besarnya, maka sukar untuk menyvelidilri sifat-sifat
perang yvang diwa§i§kan pada manusia. 7ang danat dilakulzan
hanyalah mengira-ngira dari pengamatan pada vingkah lalmu bi=-
natang jaman selkarang. ‘ , -
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Sampai selrerang nasih neﬁjadi Dbr,ehoa;ﬁau pahar:, anakah

naluri agre Merunalan suatu faktor alarm atouiah

si:
aicbif, ‘yang dengen denikian seccara teoredis dapat
Alzhli belhwzviorisiie Kbnrad'Ldrénz'menyatqkan Jahwa agreci ma-
ausia merunalian wrarisan dari dakulu - la, saimail pada asal
anthropoidis-nys (manusia monyet). Len zan dellcian lebilr mudah
untuk mengzadalkan enyelidikan pada binatans jenis rendal: dari-

-

Pada fanhusia yanz gifate-sifatnya jaul lsbilk ruwet itu.

4
3

Dalen perans &Q%ar binatang, neluri yea gJ*onyebabhan
agresi antar binatangz berjenis lain %4agamjm adalah everluan
Nakannya. Sedangizan dalam perang ‘antar olnhta ng vang sefupa
Jenisnya, naluri itu adalah kelanin, daerai, 53penimpinan
atau kesibuZan. Tentunya haluri-nalﬁ?i itu dapéﬁ Juse Simbul
sebagail lzombinasi., Fengamatan pada tingizah suatu %elormpoi mo=-
nyet vang dikurunx umpananya. menunjuizan per#ﬁmaan denzan
J—ﬂ"aglcr-,al‘:. anak-anilz, Situasi yang renyebablan werkelahisn samas
Haluri agreuu Yang memecahkan perkelahian bilasanya lebin dari
satu, sechg tall perielahian biasanya menjalar e selurun

izelompol.

Sebab sosiolozis terjadinya peperanzan dapat terceﬁbin

(5

&
Dada penganaaan atas fungsi peperangan ‘anbar ovnatan" va
alnat, seperiti umoamanja‘f%baw atau serznzza

msmbentuf mesyar
lainnya..hea;agaan pPertarungan antares ?nv§0ua masyaralia’ 1ebgh
terJad1 untuk menyelamatican masyaraica taya, ssbhagaimana halnya
aada manusia. Denzan demikian peperanz ﬁ tersebut harus dili-

hat dari fungsinva,

Feperangan anbar binatang Juﬂa merupalkan suatu selelksi .
alame Yaitu di "auainv faktor-faktor selelsi innya jaﬂb
Zlerupakan imbang%n terhadanp remrodukdi atau rkewbaNﬁuu altan
jenisnya. Dengan demikian tidalk terjadi bahwa satu jenic bi-
natang memenuhi <dunia ini. Sebab hanya seranzza sosial umpana-
AYya yang °Tnﬂﬂja_ pembatasan Pelahlraa,‘karena perierbaing=
Diakan di dalam sa%u masyarakat hanya dilalu’zan oleh. sa%u ratu
sedangkan “buruli®enya tidak ﬁerkelacin.

Di lain plma: Jarﬁhp dlaﬂatl Da:va dalain peperangin antar

bDinatang scjenis ,4€ertarungan itu Samﬁa meizbawa kemnatian, De-

nzan deinilizn pe 3oranﬂan itu tidalr berfungsi membatasi abtau -

malahan‘men?aab*,»an nenlsnya sendiri. Hal i nitan
oleh adanya “ekaqi sme 3enahan p"l is- yang diz lsh
suatu percobaan galgten~aaisteﬁ Ronra . Loy enn, Wolfgang dan

largret Soﬁ!cmd oeberapa ekor indulr lallun icoperasi
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telinganys schinzza tuli. Ternyata induk=indux rallun i3u

agresif selzali Sterhadap anak-anaknya yang baru lahir, szrpai-
- sampal memneabulnys hingga mati. "Bahwasanya seckor indult .yanz
aengeran telurnys kenudian tidak alten rematilran analinys sama
sekali buiranlah nmerupalan hulum alan, melainran harus selalu

1.

dihindarizan oleh adanya mekanisme penghan terientu“. Dolam

izl ini nn;anlume itu adalah bunyi_¢e301a3- ciaz anaknye.

‘Pada‘manusia, kode moral yang L-”"“dl penjaga hubunzgan
antar ﬁanusia, melarang untult nembunulz sgbamanya. Kecusalsi
dalam peranz dan dalam Eeberapa keadeasrn lain vang dibenzrizan
oleh ﬁagyarahuu. Illemang tak dapat disanzkal baiara terkadang_‘

terjadi juza bahws seorang ibu memuizull analzaya sampel mati

Yaitu bilzs tiba-? tiba nalurlnya_mengauaSL nelzznisme peiakan
5-'{7”'
Peperangan antar binatang pada umumnya dapat menariban

Pengertian terhada> peperangan antar ranusiz, wvalaupun Ger-
dapat perbed laan yang besar. Yaitu dengan adanya bahasa geba-

i
.

Zal alat orwnizasi dan dengan demikian ?&Sﬁwe ocrganisasi

Nasyaralat nanusia yang jauh lebih SEIISUTNa .
g

Bgtinjau darl sudud organisaéi'masyarékatnya, peperangan
2erebut mangsa dan mempertahanlian diri yang dilakulzan oleh
semut ada Dersaraannya dengan peperanzan nanusia. Cerbedasne
nya terlebals pada kermungkinan menusiz tengeda’an korunilzasi .
sifat keanska~razanan genetisnya serbz tidalz adanya revaris—
an spesiaiisasi strultturil, differensissi serta pengltelasan
pada manusia, Problem Perang saudara »ada suatu masyvaraias
Nanusia alzan selalu lebih besar daripada dalai masyarékat

semut. Narmn problem berang ekstern antar jenils dapat d:oe-

capkan paoa flanusia, tapi tidak pada serut. -

Zs Antar pmnugie prindtif -

Tingltat selanjutnya adalah perang antar ranusia primitif
atau dengen singiet perang prinitif. ?ing@at Manusia primitif
dimulai kira-Xkirz dari setengah ,mjnaL satu juta tahun rang
lalu, KeTaaduvar Zdari tingkat ini uer‘a)at as éaerah—daerah
tertentu di Afrila, Asia, Oceania dar Ameri-a, Solain pore
batasan walthu 1tuf*ma“a untuk perang »Hrimisis dapat 4ditanbahe

zan bahua Dias&ﬂje tidak terdapat orzanisasl yang kuat.: Demie

]

ian juea furan~ terdapat alat-alat dan belniic Deperdﬁge
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certa pengzturan imasyarakat mengenzi »rajurit-pdrajuritnya

di masa perang zten damai, Selanjutny:s dapat Ainasulkizan ke

dalam golongan perang pPrimitif sesala Sszherznzan yangz diia-
Iran dan diiltuti oleh kelompok masyarazatnya, meskipun upama-

nya dimulai oleh satu orang saja. Sebazaimansz terjadinysz

Perang karena penhzayauabes

Kebutuhan meiyertahankan diri menystatizen dipérka:bang-
Zannya alatwzlat nenerangan. Sedangkan peraran individu de-
lam perang (kepzilawanan) juga nengal-ibatkan nembaziarn peran—
an penguzca dan yang dikuasais. Biarpun kelikatannya anel,
tetapi peperangan yang berarti terjadinya Mérusakan renzaliie
batkan juza terjedinyva kemajuan kebudayaan, Atau dapat juza
dibaliklan, bahwa' Zebudayaan juza turui menycbabkan terjadi=
nya perang. Dalzy dunia modern, peperangan onmbawa kemajuan'
teknologi, tapi ¢i lain pihal produlzsi ataupun perusabazzi

raksasa merierlulzzn perang demi perkembangannya.

: Perkerbangan selanjutnya ialah baawa golongan yanz kuat
memperguns.izan penerangan untuk kepentingarnnya. Keélonpolze .
zelompok manusiz yang kuat berperang menguunr kelompolz yang
lemah dari tanah yvang subur. Nnre”a aer*arb 1 maju dan kaya,
sedanékan 'elonmo' yang 1emab atauovn vurdqo suka berperang
terpaksa lari ke daoraa—daerah lain dan harpir tidal marner-
zembangkan diri,.

Se Antar manusis berkebudavaan

Tinglkat manusia berkebudayaan mulai dari beberé@a nuluh
ribu‘tahun vang lalu. Tinglkat ini terdspat di lembah-~Ilenbah
sungail Nil dan Eplirat 6 sampai 10 ribu tahun yanz lalu. Juga
di lembah sungai Endius dan sungai Funing 2rpat atau 1img
ribu tahun 3 jang lalu serta di Peru dan di llerico tize saipai
empat ribu tahun vang lalu. Sejarab perang tingkat ini Ltore
dapat pada tulisan~tulisan kuno serts sisa=sisa arkeclozis

berupa tulisan dinding.

Tingket perang antar manusia berkebudayaan vang Jjuza
dinamakan perang 2¥storis, adalah tinsirat ¢ Deparangan yang
telah dilakukan dsngan  teknik perang yang lebih sompurin.
Haluri organis penyebabnya dapat ai¢ atzkan same dengan :alu-
i ‘pada perang antar binatang dan: néran 1z Prinitif®f wvelan lé—

bih komplelig denzan adanya faktor-fal-tor ekonomi, agarz dan



politil, Ferbadean selanjutnya adalah Haawe organisacsinya
juga telal jauh lebih dirasionalisir scsuai dangan majunya
Izebudayaan manucis,
Mesltinun di atas dikerukalan sedi'-it mengcenal hubungan

o
y

Deranz dengan kene juan kebudayaan, tepl sceara eksalt tonbu-

s 2

aya tidak dapat dizariskan hubungan tersebut. Juza tidal-
perlu timbul rass terima kasih pada mecyarelie’ yvang culzd

Porperang, lrarens adanya persangkaan Dalrra Perans hanya Mol

—

Pawa kemejuan. Sebah fenang Derang renyebablzen adanya erzo-=

lakan ‘dalan kebudayaan, tapi hasil Seralhirays adalan os5il agi
didapat deri Peperangan, nelainkan dari daye wikir manusia.

-Alexander, Cesar dan Mapoleon renychebian zdanya ogileagis

Aristoteless; Archinedes, Galilei nmenghasillen kena juan.

I.e Antar rznusia taknologi

Ha F

Tingkzt teralZair ini dapat dilatalzan mulai pada obn

e

zo=15, bersamean dengan ditenmukannya perceta’-an buku. imlai
saat itu izoruniliasi dan telniic mengalani terz juan,

Hengenai pecainya Peperangan, tidalklah danat dikataian

Dahwa kombinasi Talttor-faktor tertentu pastl akan menzelzibate
an peranz., Karcna jika sesuatu peperanzan yanz tolah tarjadi
dianalisa Tattor-Taltor penyebabnya, malta belun tentu zeah
perang bila kombinasi faktor yang seruna tirhbul dalam Lubung-
an negara lain. Tidak percuna Kiranya bzhwa cda sebutan bdagi
‘suatu masyaralkat 3aLwa bahgsahya sedang "ielar peranz®, ?aitu‘
UZpananys pertentanzan aﬁtara kebentingam‘sesu 1 negers dee

nZan negars lein Serjadi. Industri yany neliliat lreuntunzannya

mengharapizan pegcz.anya perang, Penerinie-

"

mengeluarizan bizva untuk menaikkan seoansat nerang relzyaitnya,
Hamun pendenat wom mencegah pecahnys nerans, Tal seheril ind
bukannya berarti “Hahwa naluri agresi dalam individu-individu

Yahg nerupalan reltvatnya tidalz ada.

L]

Firanya tice':s mungkin untuk secarsa menyeluruh menanbukan

Talttor yang menyahabkar peranz, Lpale

i

berbagai aliran vang melihat sebabmscohab Perang dari sstu

disiplin ilrw Penzetahuan saja, urperzava scciolozi, »sikologi,

eltonomi atau lainnva,
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Manusia adalah makhluk sosial yang harus hidup bersama.
Tapi karena hidurm bersama, timbul konflik antar individu
yvang disebablkan olch naluri-nuiuri'yang ada padanya. Untuk’
menghindarkan terjadinya konflilk itu manusis mengarganisir
diri membentuk negara yang mendapat kelkuasaan untu mengatur
kehidupanr manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Pengaturan
ini dilaksanakan oleh pemerintah dan lembaga=lembaga negara
tersebut, Ilsgara memperjuangkan kepentingan rakyatnya untuk
dapat hidup tanpe ,erganggu olech 1ndmv"du atzau rakyat lain
nyas
Dalam dunia rodern terjadi komunikasi antara negara

satu dengan negarsz 1§innya. Dalar hubunzan internasional ini
sering timbul pertentangan kepentingan., Karcena tidak ada new
gara di atas negara, maka tidak ada otcritas yang dapat nene

egah timbulnya konflik. Konflik demilrian dapat meruncing
menjadi konflik bersenjata yang nerbar korban (perang).

elihat kenungkinan terjadinya peranz demi merpertahankan
xepentingannya, malka negara-negara itu mencoba merperbesar
kekuasaan dan kel-uatannya melalui persenjataan. Tetapi nem=
perkuat diri yansz isebabkan?oleh alasan preventif itu, di-
lihat dari negara lain dapat merupaﬁan ancaan ofensif yang

kemudian dapat meruncak dalam satu konflil, bahkan perang,

Dalar melihat Deragam penyebab pecahnya nerang, bterli
hat bahwa lresemuar nva dapat dikembalilizn nada nusat yang sana,
yailtu manusia dan tingkah lakunya, liakse itu menusia dan sifat-
sifatnya merupalzan obyek penyelidikan wenganut aliran yang
rienitik-beratkan faktor psikologi schbazal unsur utama dalam
masalah pecahnye verang.

Unparianya persoalan bagaimana manusia dapat disuruz meme
bunuh di dalam %eadaah perang. Sebab di satu nihak menang Mo
nusia mempunyai naluri agresi tapi di lain »ihak kode moral
menghalanginya untuk membunuh sesamanya. Dalam hal ini timbul
felktor identifileasi individu dengan kelorpe!s atau nasyarakate
nya yang merupalan tendensi manusia sosial. ilax Weber juza
tolah mengenukalzan dualisme "Binnenmoral® (moral di delam kow
lompok) dan "Aussenmoral® (moral terhadap oranz di lusr kelon-
pok)s Semaikin besar keinginan menjege lreserasian (haprmoni)
antara angzota sesuatu kelompok, semelin kuat kemauan berkelahi
melawan setiap musuh dari luar yang dapat mengganggu keserasian
itu. Dalaix: perkelahian itu moral yanz dipakai: lain dari moral

yang berlalzu di dalam kelompoknya. Sehingga pombunuhan dalam
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perang yvang: tdélar dibenarkan oleh m&uyﬂraPau"jh itn dapzatlah
mengatasi-mekan4s;c penahan psikis yans ada pada si individu.
Sehwasanya mekanisne penahan itu sasudah Dérang selesai tor=
kadang tidax kembali lagi pada si indiviéu, ouitup dapat di-
lihat contohnya pada veteran Peranz Tietnar yanz menjadi

pembunuh.

Falctor psiko?Oﬁis tentunya tidak,ﬁerula an faltor uunﬁgal
vang menyebabkar oecahnya peran Zal ini ternyata dari negara
ygnb masyar akatnys telah diper51apkah untuiz Perang, telah benw
ci juga terhadap negara tertentu, tapi belum Santu aken meme=
ranginya. Uﬁaa lanya antara’ Anerlka Serikat den Rusia pada ja=-

mahn “peravv dingin®,

Faktor 1ain yang oleh sénehtara aliran dianggzap terpenting

zalau tidelr mau’ clkatakan faktor gatunsatunym sebagal venyebab
pecahnya perang adalah faktor ekononz._*ah?a“ althli psilrologi
Al exander Ifi tscborllch yvang rnenyelidil i,sebab-uebab agregi
dalam bukLhya ‘menulis: "Baru bersamaan dengan berkenbangnya
pengerﬁiah halk ~ilil mu1a1 timbul tragedi, yang bersuiiber pada
2grési persaingen yang penun iri hati seees®. Sedangkan.Daoced.
Joesoef ‘yang kea““’lannya berpang%al pada disiplin pengetahuan
ekxonomi, menulis bahua perikiran mengenal peperangan, xegmanan
dan Pertahanan selain persoalan telknil:, periu Juza nencalmup

persoalan~inersoalan filsafat atauaun metafisik.

IITI. Pengertian perdanaian

Pendabmt balatra perang éntar manusiza.adalah kodrat tezlah
lana disa3531kang walaupun nasih cukur serinz dianvt oran
Zegel pades masanys malah berpendapat bahwa peranz adelah ke-
burukan yan~ dibut cuhkan,, Ta beranggamvan baiwa perang nenjaga
Iteschatan ethil: bangsa~bangsa. Bahwasanya &% jaman teitnologi
sekaranglperang nuklir akan menjadikan kodra’ terakhir manue-

51a kiranya tidalr usah kita sangsikan lagi.

Uemanz tidal’ dapat disangkal behwva selarang ini sebiap
bangsa '‘selalu nenyatakan ingin mencanali pﬁrdﬁdaian. ﬁanun de=
mikian kenyataan rmenunjukkan keadaan Jang penuhl denzgan zonflik
dan peperanzan.lcizal dsn terbatas. Penﬂertian lokal éﬂn tér—

batas di sini bulzan berarti bahwa peperangan Ltu tidalk ﬂuhup
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Sala satu persoalan Yang turut nempersulzar dicenainya
ztau rungkin lebin tepat dipakai perliataan didekatinys nore

damaian, adalah venzartian perdamaian itu sendiri., So

"al bisa Derarti Sidak adanya peranz. Schinzza dengan llengi-
ngat definisi verang yVang telah dilerwizalman damai bis: bhere
artl tidak adanya torban rematian akibat Perseclisihan anbdara

relompok sosial,

Dalam nads 24u pengertian nerdaraian dalanm arti tidak
adanja perzanz (¥absenee of war”) serinz dianzzap kuranz luas.
Apélagi denzan adanye berbagai macam tingkeat, sifatl; coral,
“wansa, intensitas dan lain-lain dari situasi yang dirnanakan
damai'itu. Demilian pﬁia pengertian damai dala arti tidal-
adanya konflik ateu tidak adanya Lekerasan'("violence"} ng=-

merlukan pembatasan arti konflik atau tekerasan itu.

EKarens adanys perbedaan dalar sejarah dan perkerbangan
Izebudayaan masing=masing bangsa, pengertian damai atau PDEr-
damaian pada berbzzai bangsa menjadi herlainan, Hilaienilai
yang dititilt=beraticzan dalam pengertian darmai itu berbeda
pPula. Takeshi Ighida dari University of Tolyo Pernah mnenyu-
sun tulisan yang ienarik dalan fienelaa™ nilai-nilai, PeNnZer-
tian dan Zonsen pilkiran yang terkandunz dalar kata perdangie-
an dalam berbagai bahasa., Unpamanya dalam halasa India; kata
Yahirsa®™ Menrganduny pengertian penolai-an terba&gp pembunuhan,
Penolakan terhadan kekerasan. Sedanglianr "santi” lebih Sl T
tik—beratkan_pada zetenteranan pikiran, bap:i tidalk adz fu-
bungannya dengar zocadaan politis. Yang menga:dung kongen
Dolitis adeligh “samdhi®, yang berarti tidal- sdanya “vizraha,

Sedangian Y"rvizralha" berarti Perang sebagzal Ineputusan nesional

atau pernusuhan yang menuju pada peparangan.

Konsep penzertian perdamaian yanz bterkandung dala-
Perkataan “santi" diajarkan oleh Hinduisme, Zuddhisme dan
Juga Jainisrie. Kalau "santi” dalain balasa India mengandung
zongep adanva ketentraman pikiran, mnala perizataan Vanz rangane-
dung pengertian yang serupa adalah “pax" dalan bahasa Romawie
Hdanya saja dalan "pax® ketentraman pilkiran yang dimaksud itu

berada dalam kontelns politik, Ketentraman dan ketertiban daw "~

lam keadaan tizde nerang,

Perbecdaan lainnya terdapat dalar filsafat vang terizandung
di dalamnya Yang Derlainane. Untulk Menecapal "Hax" ada recende-
rngan untulr bersedia melawan ketidalmadilan, 3ila perlu ber-

sedia melawan denzan merpergunalan elerasan. Sedanglkan
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tradisi India moemcntingkan &oacaan pilfiran yang tenang, dan
-

I
bila perlu jugs monorima kotidaleadilaii.

Dalar: bahaszs Cina, "ho, ping® riondckati perkatazsn India
"santi. Tapi bila dibalik, vaitu “plinz ho" maka ponzertian

Zotentranan piliiran yang terkandung di dalarnys sckalizus di-

barcngi pengortian adanya pengaturan nolitis.

Dalam tulisan Jopang "heiwa" seruna care menulisnra de-
ngan "“pling hu“ dalam tulisan Cinae. Yalaupun cara mongucapkans
nya berlainan, naiwumn pongertian yang toerkandung dalam lzedua
perkataan itu berdclatan. Dalam “hoiwa® tarcalup qeteh«ramgn
Pikiran, dalam suctu pongaturan sosial yaﬁg scsuai denzan .
ethika aliran Fonfusius-Jcpang. Poengertian “heiwa® orzt
lkaitannya dengan adanya harrioni.

Dari contoh-contch yang dikemukzl-en di abtas jelas Detapa
Ircbudayaan suabtu bangsa membentuk konssp piltiran yang terkan=
dung dalan pengertian suatu perkataan, dalar hal ini Maususnya
porkataan perdamaian. Secbagai akibat perbedaan filsafat hidup
dan kebudayaan, nordamaian dalam alam peongersian scsuatu
bangsa sering berbasda dongan perdamaian sebagaimana diartikan
olch bangsa lain, Deomikian pula terdepat pcngértian VaNZ e
benarkan dipakainya kekerasan dan perang untult mencapal Der-
damaian yanz dimaltsudkan, tapi ade juze yanz .murang oenbenare
annya. Schingza %idak mengherankan,; bahwa hal.iﬁu turut none
persukar. dicapainya persesuaian pahar: antara bangsafbangsa

dalam mendekati perdamaian,

I7s Ilmu Perdameian

Scbagaimana telah dikemukakan sciolurnya, dengar Lorkens
bangnya ilrwu perdanaian serakin terliict pula luas

n
bidang yanz ada zzitannya dengan proeblomatils itu. Demiirian

juga tentu timbu“ bofbagai pendapat dan

menzenai neto-
dologl, area pcne_ztlan dan schagainya. Umpananya saje 5imbul

rzsalah apalzah caranya melalui nendelzatan yanzg berdasarizan
nilai=-nilai ("valuno-centered approach® ) atau—pendekataﬁ yang
berdasarkan kenyataan yang berlaku (”situgc cn=cenkercd
approach" ).



27

Yang dimealksud dengan ﬂcndckgtaz berdas nilal-nilsgl
ialah penentuan nilai~nilai dan kaidah=kaidal perdamaian
vang kermudian dicoba untulk dita nemnizan '.aleu:" "3.1ru:> pemiliir-
an yahg hidum dalam masyarakats Uila#~311a1 dan Iraidabi~
kaidah yanz ditentukan itu dengan scrd_rlnyq perlu sodeniki-
an rupa schingga dapat diterima oleh berbagai bangsa dengan
eabudayaan yang baerbeda-beda., Donikian »ula harus beraliar
pada agarna dan filsafat, serta serasi deﬁgan porasaan peri-

temanusiaan.

PendOAﬁtan yang ‘berdasarkan kenyataan yang berlalm
berarti p endékatan melalui penilaian noadaan dan usaha~usaha
menanngulanml kenlncangan dan kckuranban-keburangan. Kamudian

disusun ketertiban dan perdamaian yar~ stabil,

Bilamana pendckatan yang dipilih semata-mata merupalkan
pendekatan berdasar nilai-nilail, naka akan timbul mnasalah
rmenghadabi realitas yang berlaku. Denilian suls suatu pende-
zatan yang berdasarkan kenyataan saja alkan tsrlalu teknis
dan kurang dapat d**e&ankan ndSY“”akata Malz itu pada hale=:

katnya keziatan dalam iiru perdamaian sekaligus ﬁelakgaﬁakan

kedua pendekatan itu yvang saling isi rengisi.

Kenyataan yarz berlaku atau situasi konkrit yang terda-
nat di bexrbazal negara di dunia ini mzobawe pada perbedaan
pendapat rengenai afea peneiitizn dan ilmu pordamaians Di
satu pihaL ada yeng berpendirian bahwa iliu perdamaialr yang
dmkembangkan di negara-negara Barat bﬂrlaﬁu juza 4i negara
berkembang. Secbab ilmu pengetahuan itu universil dan berlaku
dalam segala hal;_demikian alasan yans dikemulkakane Di lain
pihak terdapat aliran yang mengenukalian pgrbedaan'keadaan
antara negara industri dan negara berkembéng; Sehingesa dengan
déﬁikian area penelitian dan kegiatan ilmu perdataian berbe=

da, sebab bidang problematilk yang relevan juza berlainan.

¥}

Aliran yado tervakhir ini sebonarnva bulzan ncrupa can
suatu bantalhen terhadap sifat universil dari ilriu pengetahuan.
Sebab perbedaan area pereiitian dan problematilc pembahasan
dalam ilmu perdamnaian belum berarti banbtahan atas sifat uni-
versil ilmu pengetahuan atau adanya ambivalensi yang diltemukaw .

kan Sugata Da sum*a dari India.

Akan tetapi dari péndeckatan itu dapat dilihatb suatu hal
lain, Yaitu bahwa kenyataan yang:berlziku menunjukkan belwva
adalah terlalu merpernmudah persoalan ("simplistic”) bile ilmu

perdamaian hanye membahas situasi yanz berupa dichotoml ya



tau tidak, damei atau rerang. Sebab tidak adanya porang

atau kekerzsan bukanuberarfi terdapat perdamaian yung  cempure
nas Bahkan Iwao Iunakata menulis, bahwa serma. situasi bebas
kakerdsan bade haltckatnya nerupakan situas i Perdamaian tidak
sempurna ("imperfect pcace®). Dengan perdaraian tidalr sorpur-
na ditunjuldzan Bahwa dalam situasi damai itu terdapat zopine
cangan dan keteganzan sosial yang bisc meningizat renjadi ke-
Iterasan, bila tidak diambii'langkah-langkah penanggulan?aﬁnya-

Masalzaii perdamaian tidak sempuria yaﬁg'dimaksud itu turut
nenunjukkan periunya pembahasan ilﬁu perdamaian dari berbagai
disiplin. Demikizn jUga nenunjukkan bahwa rnasalah Tata Skonori
Internasional Baru yang dibahas Perseriketan Pangsa-DBangg

althiy=alkhir ini, jugza dapat dilihat sebagai contoh aspclz ter-
tentu penua gulaﬂ”an Derdanaian tidalz eompurna itu. Yaitu pe=
nataan kemb&li ¥ Dunggn ekonomi internasional yang dicasarkan
atas keadilan dan k escrasian, khusu nya antara negara industri
dan negara berkoribang, Sohingga denPah demilzian dlharavwan
oerkurangrya lketezangan antar bangsa,- tapi juza antar elompok
sosial dalaj satlu bangsa. Dengan derikian diharapkan dapat
memberi sunbangan dalam nengurangi bahava konflik ‘dengan keke=

Ir'asah atau perange

Perhaclan veng diberikan pada Tata Zkonori Intornasional
Baru belun dapat diartikan adanya - culup periatian d: A"“a nada
ilmu perdanaian. Hemang telah mulai =zda usaha-usaha pen elitian"
dan pengembangan ilmu perdariaian seperti di Jopang, Isracl, )
India, PaLzrtan, Pilinina dan lain-lain. Tapi.masih dalan tahap
nermulaan, dan di beberapa negara lainnya munzkin malaikan belum

bernah didengar.

Di Indoncsia ilmu baru itu bolum cuikup mendapeat perz tian.
Yalaupun demikie: sedang dikembangkan suatu konsepr yanz sangat
Denting artlnya, JaLtu Lonsom ketahanan nasional. Sejauﬁ'dikew
tahui, dalam konsep ketahanan nasional. tordajpat perpaduan
antara kelruatan Dertahanan termasul pongamnanan sunber T’csair.:s\._*,ratsr.n
dan’ perekonowiax len zan kcsera51an nasyarakad dalam_artl pen'
Nanggulangan kepincangan dalam masyaralat serta maéalah lain
Yahg dihadapi dalsnm perkenbanﬂannya. Dalam “angxa itu Flranya
11nu perdamaian perlu burut diikutl dan dikeubang?an dl
Indonesia.



